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 This study examines the effect of green banking on 
firm value in Islamic Commercial Banks in Indonesia during 
the 2022–2024 period, with financial performance as a 
mediating variable. Guided by legitimacy, stakeholder, and 
signaling theories, the study employs a quantitative 
approach using panel data regression. Green Banking is 
measured by the Green Banking Disclosure Index (GBDI), 
Firm Value by Tobin’s Q, Financial Performance by Return 
on Assets (ROA), and Company Size by the natural 
logarithm of total assets as a control variable. 
The findings indicate that green banking has a negative 
effect on financial performance but a positive effect on firm 
value. Financial performance does not significantly 
influence firm value and is not proven to mediate the 
relationship. These results suggest that green banking 
enhances firm value primarily through improved reputation 
and social legitimacy rather than financial performance. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan iklim, degradasi 
lingkungan, serta meningkatnya tuntutan 
terhadap pembangunan berkelanjutan 
telah mendorong transformasi di berbagai 
sektor, termasuk sektor jasa keuangan. 
Perbankan sebagai lembaga intermediasi 
memiliki peran strategis dalam mendukung 
pembangunan ekonomi berkelanjutan 
melalui penyaluran pembiayaan yang 
memperhatikan aspek lingkungan, sosial, 
dan tata kelola (Environmental, Social, and 
Governance atau ESG). Salah satu 
implementasi dari konsep tersebut adalah 
green banking, yaitu praktik perbankan 
yang mengintegrasikan prinsip 
keberlanjutan ke dalam kegiatan 
operasional, pengelolaan risiko, dan 
penyaluran pembiayaan. Penerapan green 
banking tidak hanya bertujuan 

meminimalkan dampak negatif terhadap 
lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya 
saing, efisiensi operasional, dan 
keberlanjutan industri perbankan. 

Di Indonesia, komitmen terhadap 
penerapan keuangan berkelanjutan 
semakin diperkuat melalui Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga 
Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 
Publik. Regulasi tersebut mewajibkan 
lembaga jasa keuangan untuk menerapkan 
prinsip keuangan berkelanjutan, menyusun 
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RAKB), serta menerbitkan Sustainability 
Report. Komitmen tersebut kemudian 
diperkuat melalui Roadmap Keuangan 
Berkelanjutan Tahap II (2021–2025) yang 
berfokus pada percepatan transformasi 

https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/dimensia
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1503402096&1&&
mailto:nunik@stiesa.ac.id


52 Vol. 8 No. 01 (2026) 2026 
 

sektor jasa keuangan menuju ekonomi 
hijau melalui penguatan regulasi, 
pengembangan produk keuangan 
berkelanjutan, peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, serta penguatan 
tata kelola. 

Implementasi kebijakan tersebut turut 
mendorong perkembangan industri 
perbankan syariah di Indonesia. Sebagai 
lembaga keuangan yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah, Bank Umum 
Syariah (BUS) tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga 
mengedepankan nilai keadilan, 
kemaslahatan (maslahah), serta tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Oleh karena 
itu, penerapan green banking pada Bank 
Umum Syariah tidak hanya menjadi bentuk 
kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga 
merupakan implementasi nilai-nilai syariah 
yang menekankan keseimbangan antara 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Perkembangan industri perbankan 
syariah menunjukkan tren yang terus 
meningkat. Berdasarkan data Otoritas 
Jasa Keuangan (2024), total aset 
perbankan syariah meningkat dari 
Rp538,32 triliun pada tahun 2019 menjadi 
Rp892,17 triliun pada tahun 2023, 
kemudian kembali meningkat menjadi 
Rp980,30 triliun pada akhir tahun 2024 
atau tumbuh 9,88% (year-on-year). 
Peningkatan tersebut didukung oleh 
pertumbuhan pembiayaan menjadi 
Rp643,55 triliun, Dana Pihak Ketiga (DPK) 
sebesar Rp753,60 triliun, serta rasio 
kecukupan modal (Capital Adequacy 
Ratio/CAR) yang tetap kuat sebesar 
25,4%. Di antara seluruh komponen 
perbankan syariah, Bank Umum Syariah 
memberikan kontribusi terbesar terhadap 
total aset sehingga menjadi pilar utama 
dalam pengembangan industri keuangan 
syariah nasional. 

 

Grafik 1 
Perkembangan Aset Perbankan Syariah 

Tahun 2019 – 2023 
Sumber: Data diolah dari Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024 

Pertumbuhan tersebut menunjukkan 
bahwa industri perbankan syariah memiliki 
prospek yang semakin baik. Namun 
demikian, Bank Umum Syariah juga 
menghadapi tantangan untuk menjaga 
keseimbangan antara peningkatan kinerja 
keuangan, kepatuhan terhadap prinsip 
syariah, serta implementasi praktik 
keberlanjutan.  

Berbeda dengan bank konvensional, 
Bank Umum Syariah tidak hanya berada di 
bawah pengawasan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, 
tetapi juga diawasi oleh Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang memastikan seluruh 
kegiatan operasional telah sesuai dengan 
fatwa Dewan Syariah Nasional–Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI). Struktur 
pengawasan tersebut menjadikan 
implementasi keberlanjutan pada Bank 
Umum Syariah tidak hanya berorientasi 
pada aspek ekonomi, tetapi juga 
memperhatikan dimensi etika, keadilan, 
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Meskipun implementasi green banking 
diyakini mampu memperkuat reputasi 
perusahaan dan meningkatkan 
kepercayaan investor, penerapannya juga 
membutuhkan investasi pada teknologi, 
digitalisasi, pengembangan sistem 
manajemen risiko, serta peningkatan biaya 
operasional yang berpotensi menekan 
profitabilitas dalam jangka pendek. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa 
implementasi green banking tidak hanya 
memberikan manfaat strategis bagi 
perusahaan, tetapi juga menimbulkan 
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konsekuensi terhadap kinerja keuangan 
yang pada akhirnya dapat memengaruhi 
nilai perusahaan. 

Hubungan antara green banking, 
kinerja keuangan, dan nilai perusahaan 
dapat dijelaskan melalui teori legitimasi, 
teori stakeholder, dan teori sinyal. Teori 
legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan 
berupaya memperoleh legitimasi 
masyarakat melalui penerapan praktik 
bisnis yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. teori stakeholder menyatakan 
bahwa keberhasilan perusahaan 
ditentukan oleh kemampuannya 
memenuhi harapan para pemangku 
kepentingan, sedangkan teori sinyal 
menjelaskan bahwa pengungkapan 
informasi keberlanjutan menjadi sinyal 
positif yang mampu meningkatkan 
kepercayaan investor dan nilai 
perusahaan. 

Namun demikian, hasil penelitian 
terdahulu masih menunjukkan 
inkonsistensi. Siahaan et al. (2021) dan 
Adil et al. (2024) menemukan bahwa 
implementasi green banking berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. 
Sebaliknya, Budiarto et al. (2023), Friyanto 
dan Haritsar (2023), serta Karexa et al. 
(2025) menunjukkan bahwa green banking 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.   

Di sisi lain, Chen et al. (2022) 
membuktikan bahwa praktik green banking 
mampu meningkatkan nilai perusahaan, 
sedangkan Khan et al. (2024) menemukan 
bahwa implementasi green banking 
berpengaruh positif terhadap reputasi bank 
yang selanjutnya memperkuat 
kepercayaan para pemangku kepentingan. 
Hal itu juga sejalan dengan penelitian 
Penelitian Nurmalasari et al. (2023) 
menunjukkan bahwa tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan melalui profitabilitas dan tata 
kelola perusahaan sebagai mekanisme 
mediasi.  

Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan nilai perusahaan tidak 
selalu terjadi secara langsung, tetapi dapat 
dipengaruhi oleh variabel mediasi tertentu. 
Namun, penelitian tersebut masih berfokus 
pada implementasi CSR, sehingga 
mekanisme mediasi dalam konteks green 
banking pada Bank Umum Syariah masih 
memerlukan pembuktian empiris.  
Perbedaan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan masih adanya research gap, 
khususnya pada penelitian yang menguji 
peran kinerja keuangan sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara green 
banking dan nilai perusahaan pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 

 

 

Gambar 1 
Network Visualization 

Sumber: Output VOSviewer, 2025 

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis 
bibliometrik menggunakan VOSviewer 
mengenai perkembangan penelitian terkait 
green banking, financial performance, dan 
firm value. Visualisasi tersebut 
memperlihatkan bahwa penelitian 
mengenai green banking terus mengalami 
perkembangan, namun sebagian besar 
masih berfokus pada hubungan langsung 
antara green banking dengan kinerja 
keuangan atau nilai perusahaan. Penelitian 
yang menguji kinerja keuangan sebagai 
variabel mediasi, khususnya pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia, masih relatif 
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya peluang penelitian untuk 
memberikan bukti empiris mengenai 
mekanisme pengaruh green banking 
terhadap nilai perusahaan melalui kinerja 
keuangan.  
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Penelitian ini memiliki kebaruan 
(novelty) pada tiga aspek, yaitu berfokus 
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 
2022–2024, menguji peran kinerja 
keuangan sebagai variabel mediasi dalam 
hubungan antara green banking dan nilai 
perusahaan, serta mengintegrasikan 
perspektif keuangan syariah dengan 
konsep keberlanjutan. 

Berdasarkan fenomena empiris, 
perkembangan regulasi keuangan 
berkelanjutan, hasil analisis bibliometrik, 
dan inkonsistensi penelitian terdahulu, 
penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi green banking pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan periode 2022–2024 serta 
menguji pengaruhnya terhadap nilai 
perusahaan dengan kinerja keuangan 
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan literatur 
mengenai green banking pada perbankan 
syariah, sekaligus menjadi masukan bagi 
regulator dan industri perbankan dalam 
meningkatkan efektivitas implementasi 
keuangan berkelanjutan di Indonesia. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan 
proses perencanaan, pengelolaan, dan 
pengendalian sumber daya keuangan 
perusahaan untuk mencapai tujuan 
organisasi, yaitu memaksimalkan nilai 
perusahaan serta meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham. Menurut 
Brigham dan Houston (2022), keputusan 
manajemen keuangan meliputi keputusan 
investasi, keputusan pendanaan, dan 
keputusan dividen yang secara langsung 
memengaruhi kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. Dalam konteks perbankan, 
manajemen keuangan tidak hanya 
berfokus pada pencapaian profitabilitas, 
tetapi juga pada pengelolaan risiko, 
efisiensi operasional, serta keberlanjutan 
usaha.  

Oleh karena itu, penerapan green 
banking dapat dipandang sebagai salah 
satu keputusan strategis dalam 
manajemen keuangan karena memerlukan 
alokasi investasi pada teknologi, sistem 
operasional, dan pembiayaan 
berkelanjutan. Meskipun implementasi 
tersebut berpotensi meningkatkan biaya 
operasional dalam jangka pendek, manfaat 
jangka panjang berupa peningkatan 
reputasi, kepercayaan investor, dan nilai 
perusahaan diharapkan mampu 
mendukung keberlanjutan kinerja 
perusahaan. 
 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan 
persepsi investor terhadap prospek 
perusahaan yang tercermin dalam harga 
pasar saham. Penelitian ini menggunakan 
Tobin's Q sebagai proksi nilai perusahaan 
karena mampu menggambarkan penilaian 
pasar terhadap aset perusahaan secara 
lebih komprehensif. Selain dipengaruhi 
oleh profitabilitas, nilai perusahaan juga 
dipengaruhi oleh reputasi perusahaan, tata 
kelola, serta komitmen terhadap praktik 
keberlanjutan. 

Penelitian Chen et al. (2022) 
membuktikan bahwa praktik green banking 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan melalui peningkatan kinerja 
lingkungan. Hasil tersebut diperkuat oleh 
Adil et al. (2024) yang menemukan bahwa 
green banking berpengaruh positif 
terhadap Tobin's Q. Sementara itu, Khan et 
al. (2024) menunjukkan bahwa seluruh 
dimensi green banking berpengaruh positif 
terhadap reputasi bank, yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan 
kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Green Banking 

Green banking merupakan konsep 
perbankan yang mengintegrasikan aspek 
lingkungan ke dalam aktivitas operasional, 
pengelolaan risiko, serta penyaluran 
pembiayaan guna mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 
Implementasi green banking mencakup 
efisiensi penggunaan energi, digitalisasi 
layanan, pengurangan penggunaan kertas, 
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pengembangan produk keuangan hijau, 
serta pembiayaan pada sektor yang 
berwawasan lingkungan.  

Di Indonesia, penerapan green 

banking didukung oleh Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan dan Roadmap 

Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021–

2025) yang mendorong seluruh lembaga 

jasa keuangan untuk menerapkan prinsip 

keberlanjutan dalam kegiatan usahanya. 

 

Pada Bank Umum Syariah, 

implementasi green banking tidak hanya 

bertujuan memenuhi ketentuan regulator, 

tetapi juga sejalan dengan prinsip syariah 

yang mengedepankan kemaslahatan 

(maslahah), keseimbangan, dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan. Oleh karena 

itu, implementasi green banking 

diharapkan mampu meningkatkan reputasi 

perusahaan sekaligus menciptakan nilai 

jangka panjang. Dalam penelitian ini, 

implementasi green banking diukur 

menggunakan Green Banking Disclosure 

Index (GBDI) yang menggambarkan 

tingkat pengungkapan praktik 

keberlanjutan Bank Umum Syariah. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan 
indikator yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola 
sumber daya untuk menghasilkan laba. 
Pada industri perbankan, kinerja keuangan 
umumnya diukur menggunakan Return on 
Assets (ROA) karena mampu 
menunjukkan efektivitas bank dalam 
memanfaatkan total aset untuk 
memperoleh keuntungan. Implementasi 
green banking diperkirakan dapat 
memengaruhi kinerja keuangan karena 
memerlukan investasi pada teknologi, 

digitalisasi, dan pengembangan sistem 
yang berpotensi meningkatkan biaya 
operasional pada tahap awal. 

Beberapa penelitian menunjukkan 
hasil yang berbeda mengenai hubungan 
tersebut. Siahaan et al. (2021) dan Adil et 
al. (2024) menemukan bahwa 
implementasi green banking berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. 
Sebaliknya, Budiarto et al. (2023), Friyanto 
dan Haritsar (2023), serta Karexa et al. 
(2025) menemukan bahwa green banking 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Selain itu, Star et al. (2025) 
menunjukkan bahwa investasi pada 
layanan digital sebagai bagian dari 
implementasi green banking mampu 
meningkatkan efisiensi operasional bank. 
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pengaruh green banking terhadap 
kinerja keuangan masih memerlukan 
pengujian lebih lanjut, khususnya pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 
Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: Dikembangkan dari (Amelia, 
2024) 

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini didasarkan pada teori 

legitimasi, teori stakeholder, dan teori 

sinyal. Menurut Suchman (1995), teori 

legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan 

berupaya memperoleh penerimaan 

masyarakat melalui penerapan aktivitas 
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yang sesuai dengan nilai dan norma sosial. 

Freeman (1984) melalui teori stakeholder 

menyatakan bahwa keberhasilan 

perusahaan dipengaruhi oleh 

kemampuannya memenuhi kepentingan 

seluruh pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, Spence (1973) dalam Teori 

Sinyal menjelaskan bahwa pengungkapan 

informasi keberlanjutan merupakan sinyal 

positif yang dapat meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, masih terdapat inkonsistensi 

hasil mengenai pengaruh green banking 

terhadap kinerja keuangan maupun nilai 

perusahaan. Sebagian penelitian 

menunjukkan pengaruh positif, sedangkan 

penelitian lainnya menemukan pengaruh 

yang tidak signifikan. Selain itu, penelitian 

yang menguji kinerja keuangan sebagai 

variabel mediasi pada hubungan antara 

green banking dan nilai perusahaan, 

khususnya pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia, masih relatif terbatas. Kondisi 

tersebut menjadi research gap yang 

mendasari penelitian ini. 

 
Gambar 3 

Model Penelitian 

Sumber: Dikembangkan dari (Tri &  
Karlina, 2023) 

Berdasarkan teori dan penelitian 
terdahulu, masih terdapat inkonsistensi 
hasil mengenai pengaruh green banking 
terhadap kinerja keuangan maupun nilai 
perusahaan. Sebagian penelitian 
menunjukkan pengaruh positif, sedangkan 

penelitian lainnya menemukan pengaruh 
yang tidak signifikan. Selain itu, penelitian 
yang menguji kinerja keuangan sebagai 
variabel mediasi pada hubungan antara 
green banking dan nilai perusahaan, 
khususnya pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia, masih relatif terbatas. Kondisi 
tersebut menjadi research gap yang 
mendasari penelitian ini. 

Hipotesis Penelitian 

H1: Green banking berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

H2: Kinerja Keuangan berpengaruh 

terhadap Nilai Pengaruh 

H3: Green banking berpengaruh terhadap 

Nilai perusahaan 

H4: Kinerja Keuangan memediasi 

pengaruh green banking terhadap nilai 

perusahaan 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian asosiatif kausal untuk menguji 
pengaruh green banking terhadap nilai 
perusahaan dengan kinerja keuangan 
sebagai variabel mediasi. Menurut Ghozali 
(2016), penelitian kuantitatif bertujuan 
menguji hubungan antarvariabel melalui 
analisis statistik sehingga mampu 
menjelaskan hubungan sebab akibat 
secara empiris. Objek penelitian adalah 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 
periode 2022–2024. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari annual report, sustainability report, 
laporan keuangan triwulanan, serta 
publikasi resmi OJK dan Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  

Populasi penelitian terdiri atas 14 Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian 

Ghozali (2016). berdasarkan kriteria 

berikut: 
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Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria 

1 Bank Umum Syariah yang terdaftar dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) selama periode 2022-2024 

2 Bank Umum Syariah yang secara 
konsisten menerbitkan laporan 
keberlanjutan dan laporan tahunan 
dalam periode waktu yang berurutan 
selama periode 2022-2024 

3 Mempublikasikan laporan keuangan 
triwulanan yang memuat data relevan 
sesuai dengan kebutuhan variabel-
variabel penelitian pada periode yang 
ditentukan selama periode 2022–2024. 

Sumber: Berbagai referensi, 2025 

Berdasarkan kriteria tersebut 
diperoleh empat Bank Umum Syariah 
sebagai sampel yaitu: 

Tabel 2 
Daftar Sampel Penelitian 

No Bank Umum Syariah Kode 

1 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk BRIS 

2 PT. Bank Panin Dubai Syariah, 
Tbk 

PNBS 

3 PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah, Tbk 

BTPS 

4 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk BANK 

Sumber: www.idx.co.ic/id 
 
Dengan demikian, Bank Umum 

Syariah yang digunakan sebagai sampel 
penelitian yang datanya dapat diolah 
sejumlah 4 Bank Umum Syariah. Jumlah 
data yang digunakan penelitian ini 
sebanyak 48 data yang diobservasi karena 
penelitian ini dilakukan selama 3 tahun. 

Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah green banking yang 
diproksikan menggunakan Green Banking 
Disclosure Index (GBDI). Variabel 
dependen adalah nilai perusahaan yang 
diukur menggunakan Tobin's Q, 
sedangkan variabel mediasi adalah kinerja 
keuangan yang diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA). Penelitian ini juga 
menggunakan ukuran perusahaan (firm 
size), yang diukur dengan logaritma natural 
total aset, sebagai variabel kontrol. 

Analisis data 

Analisis data dilakukan 
menggunakan EViews 12 melalui analisis 
regresi data panel. Dilakukan analisis 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 
parsial (uji t), uji Sobel untuk menguji efek 
mediasi, serta koefisien determinasi (R²) 
untuk mengukur kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Pemilihan model terbaik dilakukan dengan 
Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange 
Multiplier (LM). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Deskriptif 

Tabel 3 
Hasil Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output Eviews12. 2026 

Tabel 3 menunjukkan hasil statistik 
deskriptif dari 48 observasi penelitian. 
Variabel green banking memiliki nilai rata-
rata sebesar 0,7143, dengan nilai minimum 
0,6667, maksimum 0,8095, dan standar 
deviasi 0,0589, yang menunjukkan tingkat 
pengungkapan green banking antar Bank 
Umum Syariah relatif homogen. Variabel 
nilai perusahaan memiliki rata-rata 1,4871, 
dengan nilai minimum 0,8997, maksimum 
3,8878, dan standar deviasi 0,7063, yang 
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mengindikasikan adanya variasi penilaian 
pasar terhadap perusahaan.  

Selanjutnya, kinerja keuangan yang 
diproksikan dengan ROA memiliki rata-rata 
0,0208, nilai minimum 0,0021, maksimum 
0,0836, dan standar deviasi 0,0188, 
sehingga menunjukkan tingkat 
profitabilitas yang relatif rendah dengan 
variasi yang kecil. Adapun ukuran 
perusahaan sebagai variabel kontrol 
memiliki rata-rata 17,1123, dengan nilai 
minimum 14,0805, maksimum 19,8283, 
dan standar deviasi 1,5784, yang 
menunjukkan adanya perbedaan skala 
aset antar Bank Umum Syariah selama 
periode penelitian. 

Implementasi green banking pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan selama periode 
2022–2024 menunjukkan tren yang 
meningkat. Berdasarkan Green Banking 
Disclosure Index (GBDI). Berikut rata – rata 
green banking periode 2022 – 2024. 

 

Grafik 2 
Rata – rata Green Banking periode 2022 

– 2024 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
Bank Umum Syariah semakin 
meningkatkan komitmennya terhadap 
praktik keuangan berkelanjutan sesuai 
dengan Roadmap Keuangan 
Berkelanjutan dan POJK No. 
51/POJK.03/2017. Meskipun demikian, 
masih terdapat variasi tingkat 
pengungkapan antar bank, di mana BRIS 
memiliki tingkat pengungkapan tertinggi, 
sedangkan PNBS memiliki tingkat 
pengungkapan terendah.  

Nilai perusahaan yang diproksikan 
menggunakan Tobin's Q menunjukkan 
kondisi yang fluktuatif selama periode 
penelitian sebagai berikut: 

 

Grafik 3 
Rata – rata Nilai Perusahaan peride 

2022 – 2024 
Sumber: Data diolah, 2026 

Rata-rata Tobin's Q sebesar 1,4871, 
dengan peningkatan pada tahun 2023 
sebelum mengalami penurunan pada 
tahun 2024. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa nilai perusahaan 
tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja 
keuangan, tetapi juga oleh persepsi pasar 
terhadap reputasi perusahaan, komitmen 
keberlanjutan, serta kondisi ekonomi yang 
berkembang selama periode penelitian. 

Kinerja keuangan yang diproksikan 
menggunakan Return on Assets (ROA) 
menunjukkan tren menurun selama 
periode penelitian.  

 

Grafik 4 
Rata – rata Kinerja Keuangan periode 

2022 – 2024 
Sumber: Data diolah, 2026 

Nilai rata-rata ROA sebesar 0,0208, 
dengan penurunan dari tahun 2022 hingga 
2024. Penurunan tersebut 
mengindikasikan bahwa implementasi 
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strategi keberlanjutan masih memerlukan 
biaya investasi dan operasional yang 
cukup besar sehingga memberikan 
tekanan terhadap profitabilitas jangka 
pendek. 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Grafik 5 

Uji Normalitas 
Sumber : Output Eviews 12,2026 

Pada Grafik 5 menunjukkan hasil uji 

normalitas dengan menggunakan 

Histogram Normality Test. Nilai probabilitas 

yang diperoleh sebesar 0,077618, > 0,05. 

Dengan demikian, data dapat disimpulkan 

berdistribusi normal sehingga model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Output Eviews 12, 2026 

Tabel 4 menunjukkan hasil estimasi 

Robust Least Squares dengan metode M-

estimation (Bisquare weighting). Hasil 

estimasi menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen signifikan setelah 

dilakukan koreksi robust standard errors.  

Variabel green banking (X) dan 

kinerja keuangan (Z) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan (Y) dengan nilai 

probabilitas masing-masing sebesar 

0,0000, sedangkan ukuran perusahaan (K) 

berpengaruh negatif signifikan dengan 

probabilitas 0,0000. Selain itu, nilai Rw-

squared sebesar 0,7667 yang lebih tinggi 

dibandingkan R-squared konvensional 

sebesar 0,1998 menunjukkan bahwa 

model robust mampu menjelaskan variasi 

nilai perusahaan dengan lebih baik. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

robust regression efektif dalam mengatasi 

masalah heteroskedastisitas sehingga 

estimasi koefisien menjadi lebih reliabel 

untuk pengujian hipotesis. 

3) Uji Autokorelasi 
 

Tabel 5 
Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output Eviews 12, 2026 
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Pada tabel 5 diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 0,502578 di mana nilai 

tersebut berada di antara -2 s.d 2 sehingga 

menunjukkan bahwa model regresi panel 

tidak mengandung gejala autokorelasi dan 

memenuhi asumsi independensi residual. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model regresi dilakukan 
melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 
Lagrange Multiplier (LM). Berdasarkan 
hasil pengujian tersebut, model yang paling 
sesuai untuk digunakan dalam penelitian 
adalah Random Effect Model (REM) 
sehingga model tersebut digunakan dalam 
pengujian hipotesis. 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Green Banking terhadap 
Kinerja Keuangan 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 
green banking berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
dengan nilai probabilitas 0,0032 (<0,05) 
dan nilai t-hitung -3,113002. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peningkatan 
implementasi green banking cenderung 
menurunkan profitabilitas Bank Umum 
Syariah dalam jangka pendek sehingga 
hipotesis pertama diterima dengan arah 
hubungan negatif. 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan nilai probabilitas 0,3436 (>0,05) 
dan nilai t-hitung 0,957070. Dengan 
demikian, hipotesis kedua ditolak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas belum 
menjadi faktor utama yang 
dipertimbangkan investor dalam menilai 
perusahaan perbankan syariah. 

Pengaruh Green Banking terhadap Nilai 
Perusahaan 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 
green banking berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan nilai probabilitas 0,0017 (<0,05) 

dan nilai t-hitung 3,333200. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga diterima. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
implementasi green banking mampu 
meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan reputasi dan kepercayaan 
investor. 

Uji Mediasi 

Hasil uji Sobel menghasilkan nilai 
probabilitas 0,1966 (>0,05) dengan nilai t-
hitung 1,2913 (<1,96) sehingga hipotesis 
keempat ditolak. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan tidak mampu 
memediasi hubungan antara green 
banking dan nilai perusahaan. 

Pembahasan 

Peningkatan implementasi green 
banking pada Bank Umum Syariah 
menunjukkan adanya komitmen yang 
semakin kuat terhadap praktik keuangan 
berkelanjutan. Meskipun tingkat 
pengungkapan terus meningkat selama 
periode penelitian, implementasi green 
banking masih menimbulkan konsekuensi 
berupa peningkatan biaya investasi dan 
operasional sehingga berdampak pada 
penurunan profitabilitas. Temuan ini 
mendukung teori legitimasi, yang 
menjelaskan bahwa perusahaan bersedia 
mengeluarkan biaya tambahan untuk 
memperoleh legitimasi dari masyarakat 
melalui praktik keberlanjutan. 

Penelitian ini juga menemukan 
bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa investor 
tidak hanya mempertimbangkan 
profitabilitas, tetapi juga memperhatikan 
faktor non-keuangan seperti reputasi, 
kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan 
komitmen terhadap keberlanjutan. 
Sebaliknya, green banking terbukti 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Temuan ini mendukung teori 
stakeholder dan teori sinyal, yang 
menyatakan bahwa pengungkapan 
informasi keberlanjutan memberikan sinyal 
positif kepada investor sehingga 
meningkatkan kepercayaan pasar dan nilai 
perusahaan. 
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Selain itu, hasil uji mediasi 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
tidak mampu memediasi hubungan antara 
green banking dan nilai perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan nilai 
perusahaan lebih banyak dipengaruhi 
secara langsung oleh reputasi 
keberlanjutan dan legitimasi sosial 
dibandingkan melalui peningkatan 
profitabilitas. Dengan demikian, 
implementasi green banking merupakan 
strategi jangka panjang yang lebih 
berorientasi pada penciptaan nilai 
perusahaan daripada peningkatan kinerja 
keuangan dalam jangka pendek. 

 

KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi green banking pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan periode 2022–2024 
menunjukkan perkembangan yang positif, 
ditandai dengan meningkatnya tingkat 
pengungkapan green banking meskipun 
masih terdapat variasi antar bank. 
Sementara itu, nilai perusahaan 
menunjukkan kondisi yang fluktuatif dan 
kinerja keuangan cenderung menurun 
selama periode penelitian. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa nilai perusahaan 
tidak hanya dipengaruhi oleh profitabilitas, 
tetapi juga oleh faktor non-finansial seperti 
reputasi, legitimasi sosial, dan komitmen 
terhadap keberlanjutan. 

Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa green banking 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan, namun berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, 
kinerja keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan serta 
tidak mampu memediasi pengaruh green 
banking terhadap nilai perusahaan. 
Dengan demikian, peningkatan nilai 
perusahaan pada Bank Umum Syariah 
lebih banyak dipengaruhi secara langsung 
oleh implementasi green banking melalui 
peningkatan reputasi, legitimasi sosial, dan 

kepercayaan investor dibandingkan 
melalui peningkatan kinerja keuangan. 

IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi green banking mampu 
meningkatkan nilai perusahaan secara 
langsung melalui peningkatan reputasi dan 
legitimasi sosial, meskipun dalam jangka 
pendek berdampak negatif terhadap 
kinerja keuangan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa Bank Umum 
Syariah perlu memandang green banking 
sebagai investasi strategis jangka panjang, 
bukan hanya sebagai upaya meningkatkan 
profitabilitas. Bagi regulator, hasil 
penelitian ini dapat menjadi masukan 
dalam memperkuat kebijakan keuangan 
berkelanjutan agar penerapan green 
banking tidak hanya meningkatkan 
kepatuhan, tetapi juga memberikan 
manfaat ekonomi yang lebih optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, periode penelitian 
hanya mencakup tahun 2022–2024 
sehingga hasil penelitian terbatas pada 
kondisi ekonomi dan regulasi pada periode 
tersebut. Kedua, objek penelitian hanya 
meliputi Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan pada perbankan 
konvensional maupun Unit Usaha Syariah. 
Ketiga, penelitian hanya menggunakan 
kinerja keuangan yang diproksikan dengan 
Return on Assets (ROA) sebagai variabel 
mediasi, sehingga belum menggambarkan 
secara menyeluruh mekanisme pengaruh 
green banking terhadap nilai perusahaan. 

Bank Umum Syariah diharapkan 
terus meningkatkan implementasi dan 
pengungkapan green banking secara 
konsisten sebagai strategi untuk 
memperkuat reputasi dan meningkatkan 
nilai perusahaan. Regulator diharapkan 
terus mendukung penerapan keuangan 
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berkelanjutan melalui kebijakan yang lebih 
efektif. Penelitian selanjutnya disarankan 
memperpanjang periode penelitian, 
memperluas objek penelitian, serta 
menggunakan variabel mediasi lain, 
seperti reputasi perusahaan atau corporate 
governance, agar mekanisme pengaruh 
green banking terhadap nilai perusahaan 
dapat dijelaskan secara lebih 
komprehensif. 
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